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Abstrak – PT. Jampalan Baru merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri 
sabun. Permasalahan pada perusahaan adalah kelebihan persediaan produk sabun batang (over 
stock). Over stock pada PT. Jampalan Baru disebabkan oleh faktor produksi yang dilakukan secara 
terus menerus sehingga persediaan produk sabun batang menumpuk digudang dan menyebabkan 
kelebihan persediaan. Permasalahan tersebut menuntut perusahaan untuk mempunyai sistem 
pengelolaan persediaan yang baik agar persediaan sabun tidak kelebihan dan tetap optimal. Penelitian 
ini bertujuan mendapatkan sebuah model untuk perusahaan dalam melakukan perencanaan produksi 
dan pengendalian persediaan produk sabun batang di PT. Jampalan Baru Asahan. Metode yang dapat 
digunakan yaitu Metode Min-Max. Metode Min-Max merupakan metode pengendalian persediaan yang 
didasarkan atas asumsi bahwa apabila persediaan telah melewati batas-batas minimum dan mendekati 
batas dari persediaan pengaman, maka harus dilakukan produksi kembali, terdapat 2 batas dalam 
metode persediaan Min–Max, yaitu batas minimum level produksi kembali dan batas maksimum 
sebagai batas maksimal perusahaan untuk memenuhi kebutuhan persediaan produk. Hasil dari 
perhitungan untuk perencanaan pengendalian persediaan pada produk sabun batang PKS Kuning 
didapatkan safety stock sebanyak 2.691 Pack, minimum stock sebanyak 14.352 Pack, maximum stock 
sebanyak 26.013 Pack, jumlah produksi sebesar 23.322 Pack, titik produksi kembali sebesar 14.352 
Pack dan frekuensi produksi dalam setahun sebanyak 26 kali atau 14 hari sekali. Untuk produk sabun 
batang Bintang Hijau didapatkan safety stock sebanyak 1.296 Pack, minimum stock sebanyak 4.784 
Pack, maximum stock sebanyak 8.272 Pack, jumlah produksi sebesar 6.977 Pack, titik produksi kembali 
sebesar 4.784 Pack dan frekuensi produksi dalam setahun sebanyak 26 kali atau 14 hari sekali.   
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1 Pendahuluan 
 
  Perkembangan dunia industri di Indonesia khususnya dunia industri manufaktur mengalami 
percepatan yang cukup signifikan. Setiap perusahaan berlomba-lomba menentukan strategi pada 
setiap proses produksinya. Salah satu isu krusial yang harus dihadapi oleh setiap bisnis adalah 
hubungan antara pengendalian dan perencanaan persediaan. Tanpa persediaan, bisnis berisiko tidak 
dapat merespons permintaan pelanggan dalam waktu yang dibutuhkan. Hal ini mungkin disebabkan 
oleh barang yang tidak selalu tersedia setiap hari, yang berarti bisnis akan memiliki waktu lebih sedikit 
untuk mencapai keuntungan yang diperlukan [1]. 
 Pengendalian persediaan memiliki peran yang sangat penting dalam memperkirakan produk yang 
harus diproduksi untuk memenuhi permintaan pasar dan mempengaruhi kelancaran proses produksi 
pada perusahaan tersebut. Apabila terjadi kekurangan persediaan produk (out of stock) pada 
perusahaan dapat berakibat akan kehilangan kesempatan untuk menjual produk (lost sales). 
Sebaliknya, apabila terjadi kelebihan persediaan produk (over stock) yang cukup besar berakibat biaya 
inventory akan meningkat (2]. 
 PT. Jampalan Baru merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri sabun. 
Permasalahan pada perusahaan adalah kelebihan persediaan produk sabun batang (over stock). Over 
stock pada PT. Jampalan Baru disebabkan oleh faktor produksi yang dilakukan secara terus menerus 
sehingga persediaan produk sabun batang menumpuk digudang dan menyebabkan kelebihan 
persediaan  (over stock). Permasalahan over stock tersebut menuntut perusahaan untuk mempunyai 
sistem pengelolaan persediaan yang baik agar persediaan sabun tidak kelebihan (over stock) dan tetap 
optimal. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan sebuah model yang dapat digunakan perusahaan dalam 
melakukan perencanaan produksi dan pengendalian persediaan produk sabun batang yang bertujuan 
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menghasilkan rencana produksi yang tepat untuk memaksimumkan keuntungan. Dalam hal ini penulis 
menggunakan salah satu metode yang dapat mengoptimalkan pengendalian persediaan produk sabun 
batang agar tidak terjadi kelebihan persediaan yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 
Metode yang digunakan yaitu metode Min-Max dalam mengendalikan persediaan produk sabun batang. 

Penulis mencoba mengkaji tentang pengendalian persediaan produk sabun batang yang optimal 
sehingga penulis mengambil judul penelitian. “Optimasi Pengendalian  Persediaan Produk Sabun 
Batang Dengan Metode Min-Max Di PT. Jampalan Baru Asahan”. Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk  mengetahui perencanaan persediaan produk sabun batang dengan menggunakan metode 

Min Max di PT. Jampalan Baru Asahan. 
2. Untuk mengetahui metode Min Max apakah dapat memberikan manfaat pada perusahaan dalam 

pengelolaan persediaan produk sabun batang.  

 
2 Metode 
 
2.1 Pengendalian 

pengendalian adalah suatu sistem atau usaha untuk menyediakan waktu guna mencapai tujuan 
tertentu dengan menggunakan metode yang telah ditetapkan sebelumnya [3]. Pengendalian merupakan 
salah satu fungsi pengelolaan yang bertujuan untuk memberikan panduan sehingga proyek dapat 
diselesaikan sesuai dengan persyaratan [4]. Pengendalian ini mengukur tujuan dan standar, 
membandingkan hasil dengan tujuan dan standar, serta mendorong keberhasilan sambil memitigasi 
kegagalan. Pengendalian persediaan merupakan pendekatan sistematis untuk menentukan jumlah 
persediaan yang akan ditambah serta jumlah pesanan yang akan dilakukan dan kapan persediaan 
dapat diterima. 

 
2.2 Persediaan 

Persediaan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari produk-produk yang dimiliki oleh sebuah bisnis 
tetapi tidak dijual selama jam operasional biasa, produk-produk yang sebagian besar sedang dalam 
proses pembuatan atau perakitan atau bahan baku yang berada dalam kondisi baik dan dapat 
digunakan dalam proses produksi [5]. Persediaan mengacu pada bahan baku atau barang jadi yang 
dimaksudkan untuk digunakan dalam tujuan tertentu, seperti proses manufaktur atau jalur perakitan, 
penjualan kembali atau untuk menyeimbangkan jalur produksi atau mesin. Persediaan adalah 
kombinasi dari, bahan dasar, bahan dalam proses, barang jadi atau produk akhir. Ada tiga prinsip dasar 
yang harus diikuti untuk menentukan pengendalian persediaan sesuai dengan rencana yaitu 
mengendalikan jenis, jumlah dan waktu pemesanan [6]. 

 
2.3 Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan adalah kumpulan strategi pengawasan yang mengatur jumlah persediaan 
yang akan didistribusikan, frekuensi distribusi persediaan dan tingkat persediaan yang akan 
didistribusikan [7]. Pengendalian persediaan adalah pendekatan terstruktur yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa bisnis mempunyai stok yang konsisten dalam jumlah yang tetap, pada waktu yang 
tepat, dan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Selain itu, tujuan pengendalian persediaan juga 
adalah untuk menjamin kepuasan pelanggan, menjamin kelangsungan dan kestabilan proses produksi 
serta meningkatkan penjualan atau penghasilan perusahaan karena kemampuannya untuk memenuhi 
kebutuhan dengan cepat [8]. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian persediaan yaitu volume produksi yang 
direncanakan untuk melindungi produksi produk perusahaan, jumlah material yang dibeli, perkiraan 
harga material yang akan datang, biaya penyimpanan dan ancaman di gudang serta tingkat kerusakan 
atau degradasi bahan atau material [9]. 
 
2.4 Pengertian Barang Jadi     

Produk jadi merupakan produk akhir yang siap dijual di pasaran. Persediaan jenis ini telah melewati 
semua tahapan produksi dan pengendalian kualitas. Produk ini merupakan hasil akhir dari rangkaian 
produksi yang panjang, mulai dari pengolahan bahan baku hingga proses pengemasan. Dalam rantai 
pasok  produk jadi merupakan langkah terakhir sebelum produk tersebut dijual di pasar atau dikirim ke 
pelanggan [10]]. Persediaan barang jadi adalah produk yang sudah dalam proses pembuatan, namun 
belum dapat diperdagangkan [11]. Persediaan barang jadi dibutuhkan untuk dikelola karena besarnya 
kebutuhan pasar yang kurang menentu akan menjamin pelanggan tetap mendapatkan produk yang 
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diinginkannya, karena salah satu tujuan persediaan produk jadi adalah untuk mengantisipasi perubahan 
penawaran dan permintaan. Persediaan produk/barang jadi sangat penting untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi suatu usaha karena didalamnya mencakup ketertiban dan kualitas produk yang 
tersedia pada setiap usaha. 

 
2.5 Sabun Batang 

Sabun merupakan campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak yang digunakan sebagai 
bahan pembersih tubuh, berbentuk padat, busa, dengan atau tanpa zat tambahan lain serta tidak 
menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun dibuat dengan dua cara, yaitu proses saponifikasi dan proses 
netralisasi minyak [12]. 

Sabun batang adalah sabun yang memiliki bentuk batangan dan diproduksi melalui reaksi 
saponifikasi antara NaOH dengan minyak nabati atau lemak. Sabun batang adalah jenis sabun yang 
sering digunakan sehari-hari, memiliki bentuk yang kompak dan tidak transparan [13]. Sabun ini 
digunakan untuk membersihkan kulit, pakaian atau benda lain dengan cara menghilangkan kotoran, 
minyak dan bakteri. Sabun batangan sering dipilih karena praktis, tahan lama dan lebih ramah 
lingkungan karena umumnya menggunakan lebih sedikit kemasan plastik dibandingkan sabun cair. 

 
2.6 Metode Min-Max 

Metode Min-Max merupakan metode pengendalian persediaan yang didasarkan atas asumsi bahwa 
apabila persediaan telah melewati batas-batas minimum dan mendekati batas dari persediaan 
pengaman, maka harus dilakukan produksi kembali, dalam hal ini terdapat 2 batas dalam metode 
persediaan Min–Max, yaitu batas minimum level produksi kembali dan batas maksimum sebagai batas 
maksimal perusahaan untuk memenuhi kebutuhan persediaan produk [14]. Nilai Min-Max ditetapkan 
untuk mengontrol jumlah stok minimum dan maksimum untuk memastikan rencana pemesanan stok 
tidak terjadi kekurangan (out of stock) atau kelebihan (overstock). Dalam bentuk awalnya, Min-Max 
dianggap sebagai metode pengendalian persediaan yang cukup statis, dengan nilainya hanya berubah 
beberapa kali setahun [15]. 

Prosedur dalam pengendalian persediaan menggunakan metode Min-Max adalah sebagai 
berikut (16): 

1. Menghitung Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Safety stock adalah stok tambahan yang disimpan melebihi stok minimum untuk mengantisipasi 
ketidakpastian permintaan atau penawaran. Rumus untuk menghitung Safety Stock sebagai 
berikut : 
SS = (Permintaan Maksimum − T) × LT  

2. Menghitung Persediaan Minimum (Minimum Stock) 
Persediaan minimum (minimum stock) merupakan jumlah minimum persediaan yang harus 
disimpan. Rumus untuk menghitung persediaan minimum sebagai berikut:  
Minimum Stock = (T × LT) + SS   

3. Menghitung Persediaan Maksimal (Maximum Stock) 
Persediaan Maksimal (Maximum Stock) merupakan jumlah maksimum stok yang dapat 
disimpan. Rumus untuk menghitung persediaan maksimum adalah sebagai berikut :  
Maximum Stock = 2 (T × LT) + SS  

4. Menghitung jumlah Produksi (Q) 
Jumlah produksi merupakan asumsi bahwa permintaan bersifat kontinu dan 
berkesinambungan, sehingga mengurangi tingkat tindakan yang ada berupa 
unit-unit yang akan direproduksi dalam jangka waktu yang ditentukan. Rumus untuk 
menghitung tingkat produksi adalah sebagai berikut: 
Q = 2 × T × LT 

5. Menghitung Titik Produksi (ROP) 
Rumus menghitung titik produksi  atau Reorder Point (ROP) adalah sebagai berikut: 
ROP = (T × LT) + SS  

6. Menghitung dan menentukan jumlah frekuensi produksi dalam satu tahun (F) berdasarkan total 
permintaan dalam satu tahun. 
Rumus menghitung atau menentukan jumlah frekuensi produksi dalam satu tahun (F) adalah 
sebagai berikut: 

F = 
D

Q
  

 
Penelitian ini dilakukan di PT. Jampalan Baru yang berlokasi di Jalan Lintas Sumatera, Dusun XVII 

Desa Simpang Empat, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Penelitian 
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dimulai pada tanggal 15 Juli dan berlangsung hingga 15 Agustus 2024. Objek yang akan penulis teliti 
adalah persediaan produk sabun batang yang mengalami over stock. Metode penelitian yang akan 
digunakan adalah metode Min-Max. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 
3.1.  Hasil Penelitian 

Data Persediaan sabun batang PKS Kuning periode Januari 2023 s/d Desember 2023 dapat dilihat 
pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Persediaan Sabun Batang PKS Kuning Periode Januari 2023 s/d Desember 2023 

Bulan 
Persediaan Awal 

(Pack) 
Jumlah Produksi 

(Pack) 
Penjualan (Pack) 

Januari 75.500 63.000 62.400 

Februari 76.100 47.300 46.800 

Maret 76.600 47.500 46.800 

April 77.300 37.000 36.400 

Mei 77.900 63.000 62.400 

Juni 78.500 42.000 41.600 

Juli 78.900 57.500 57.200 

Agustus 79.200 52.200 52.000 

September 79.400 47.000 46.800 

Oktober 79.600 56.000 57.200 

November 78.400 52.400 52.000 

Desember 78.800 49.000 46.800 

Total 894.800 608.900 608.400 

Rata-rata 74.567 50.742 50.700 
 
Perhitungan persediaan produk sabun batang PKS Kuning menggunakan metode Min-Max adalah 

sebagai berikut: 
1. Safety Stock 

SS = (Penjualan Maksimum − T) × LT 
     =  (62.400 – 50.700) × 0,23 
     = 2.691 Pack 

2. Minimum Stock 
Minimum Stock = (T × LT) + SS  
                          = (50.700  × 0,23) + 2.691  
                          = 14.352 Pack 

3. Maximum Stock 
Maximum Stock = 2 (T × LT) + SS  
                          = 2 (50.700  × 0,23) + 2.691 
                          = 26.013 Pack 

4. Jumlah Produksi (Q) 
Q = 2 × T × LT 
    = 2 × 50.700 × 0,23 
    = 23.322 Pack/Produksi 

5. Reorder point (ROP) 
ROP = (T × LT) + SS 
        = (50.700  × 0,23) + 2.691 
        = 14.352 Pack 

6. Frekuensi Produksi dalam setahun 

F = 
D

Q
 

   = 
608.400

ଶଷ.ଷଶଶ 
 

   = 26,08 ≈ 26 kali/Tahun 
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Data Persediaan sabun batang Bintang Hijau periode Januari 2023 s/d Desember 2023 dapat dilihat 
pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Persediaan Sabun Batang Bintang Hijau Periode Januari 2023 s/d Desember 2023 

Bulan 
Persediaan Awal 

(Pack) 
Jumlah Produksi 

(Pack) 
Penjualan (Pack) 

Januari 20.500 20.000 20.800 

Februari 19.700 18.500 15.600 

Maret 22.600 10.500 10.400 

April 22.700 14.900 15.600 

Mei 22.000 19.600 20.800 

Juni 20.800 10.500 10.400 
Juli 20.900 16.400 15.600 

Agustus 21.700 16.500 15.600 

September 22.600 15.300 15.600 

Oktober 22.300 10.500 10.400 

November 22.400 15.700 15.600 

Desember 22.500 16.000 15.600 

Total  260.700 184.400 182.000 

Rata-rata 21.725 15.367 15.167 
 
Perhitungan persediaan produk sabun batang Bintang Hijau menggunakan metode Min-Max adalah 

sebagai berikut: 
1. Safety Stock 

SS = (Penjualan Maksimum − T) × LT 
     =  (20.800 – 15.167) × 0,23 
     = 1.295,59 ≈ 1.296 Pack 

2. Minimum Stock 
Minimum Stock = (T × LT) + SS  
                          = (15.167 × 0,23) + 1.295,59 
                          = 4.784 Pack 

3. Maximum Stock 
Maximum Stock = 2 (T × LT) + SS  
                          = 2 (15.167  × 0,23) + 1.295,59 
                          = 8.272,41 ≈ 8.272 Pack 

4. Jumlah Produksi (Q) 
Q = 2 × T × LT 
    = 2 × 15.167 × 0,23 
    = 6.976,82 ≈ 6.977 Pack/Produksi 

5. Reorder point (ROP) 
ROP = (T × LT) + SS 
        = (15.167  × 0,23) + 1.295,59 
        = 4.784 Pack 

6. Frekuensi Produksi dalam setahun 

F = 
D

Q
 

   = 
182.000

଺.ଽ଻଻
 

   = 26,08 ≈ 26 kali/Tahun 
 
3.2. Pembahasan 

Perbandingan persediaan sabun batang PKS Kuning berdasarkan keadaan perusahaan dan metode 
min-max adalah kuantitas produksi (Q) dengan metode perusahaan adalah sebesar 12.000 
pack/produksi sedangkan kuantitas produksi (Q) menggunakan metode min-max adalah sebesar 
23.322 pack/produksi. Frekuensi produksi  menggunakan metode perusahaan adalah sekitar 60 kali 
dalam setahun atau 6 hari sekali,  sebaliknya frekuensi produksi menggunakan metode min-max adalah 
sekitar 26 kali dalam setahun atau 14 hari sekali. Sementara itu, jika titik produksi (reorder point) dan 
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persediaan pengaman (safety stock) ditentukan berdasarkan data perusahaan tidak ada, hal ini dapat 
mengakibatkan  pengelolaan persediaan yang tidak optimal karena ketika stok masih banyak 
perusahaan masih terus memproduksi sabun batang sehingga terjadinya kelebihan persediaan (Over 
Stock). Sedangkan dengan metode min-max besarnya safety stock adalah 2.691 pack dan titik produksi 
(reorder point) sebesar 14.352 pack. 

Perbandingan persediaan sabun batang Bintang Hijau berdasarkan keadaan perusahaan dan 
metode min-max adalah kuantitas produksi (Q) menggunakan metode perusahaan adalah sebesar 
4.000 pack/produksi sedangkan kuantitas produksi (Q) menggunakan metode min-max adalah sebesar 
6.977 pack/produksi.  Frekuensi produksi dengan menggunakan metode perusahaan adalah sekitar 60 
kali per tahun atau 6 hari sekali, sedangkan frekuensi produksi dengan metode min-max adalah sekitar 
26 kali per tahun atau 14 hari sekali. Sementara itu, jika titik produksi kembali (reorder point) dan 
persediaan pengaman (safety stock) ditentukan berdasarkan data perusahaan tidak ada, hal ini dapat 
mengakibatkan  pengelolaan persediaan yang tidak optimal karena ketika stok masih banyak 
perusahaan masih terus memproduksi sabun batang sehingga terjadinya kelebihan persediaan (Over 
Stock). Sedangkan, penggunaan metode min-max untuk persediaan pengaman adalah 1.296  pack dan 
titik produksi kembali (reorder point) sebesar 4.784 pack. 
 
4. Kesimpulan 
 

Dari penelitian optimasi pengendalian persediaan produk sabun batang dengan metode min-max di 
PT. Jampalan Baru Asahan maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pengendalian persediaan pada produk sabun batang PKS Kuning didapatkan 
safety stock sebanyak 2.691 Pack, minimum stock sebanyak 14.352 Pack, maximum stock 
sebanyak 26.013 Pack, jumlah produksi sebesar 23.322 Pack, titik produksi kembali sebesar 
14.352 Pack dan frekuensi produksi dalam setahun sebanyak 26 kali atau 14 hari sekali. Untuk 
produk sabun batang Bintang Hijau didapatkan safety stock sebanyak 1.296 Pack, minimum 
stock sebanyak 4.784 Pack, maximum stock sebanyak 8.272 Pack, jumlah produksi sebesar 
6.977 Pack, titik produksi kembali sebesar 4.784 Pack dan frekuensi produksi dalam setahun 
sebanyak 26 kali atau 14 hari sekali.   

2. Metode Min-Max sangat bermanfaat terhadap perusahaan dalam pengelolaan persediaan 
produk sabun batang karena dengan menggunakan metode Min-Max dapat mengurangi biaya, 
waktu dan energi dalam memproduksi sabun batang serta menghindari terjadinya kelebihan 
persediaan produk sabun batang (over stock) yang dapat mengakibatkan kerugian finansial 
akibat produk yang tidak terjual atau rusak selama penyimpanan. Selain itu dengan 
menggunakan metode min-max, perusahaan juga dapat menentukan berapa banyak jumlah 
produksi optimal yang ada, berapa banyak jumlah produksi pengaman yang diperlukan dan 
seberapa sering  produksi harus dilakukan agar perusahaan dapat terus memproduksi barang 
tanpa mengalami kegagalan produk atau penurunan kualitas. 
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